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Diterima : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan
07 Ja“!’e‘_“. 2022 permainan skipping terhadap hasil lompat jauh gaya jongkok di Sekolah
Disetujui : Dasar Negeri 20 Air Kumbang. Jenis penelitian ini adalah Penelitian
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Tindakan Kelas atau Penelitian tindakan Kelas. Subjek dalam penelitian
ini adalah peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 20 Air Kumbang
yang berjumlah 19 Orang Siswa. Dari hasil penelitian diketahui Pra
Siklus siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum berjumlah 5
orang siswa, Siklus | mengalami peningkatan menjadi 11 orangsiswa
yang mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimum dan hasil Siklus 11
menjadi 17 orang siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh permainan skipping terhadap hasil lompat jauh gaya
jongkok siswa.

Kata Kunci: Abstract
Permainan Skipping, Lompat Jauh,
Gaya Jongkok The purpose of this study was to determine the significant effect of the

skipping game on the results of the squat-style long jump at 20 Air
Kumbang State Elementary School. This type of research is Classroom
Action Research or Classroom Action Research. The subjects in this
study were students of class V Elementary School 20 Air Kumbang,
totaling 19 students. From the results of the research, it is known that
the Pre-Cycle students who achieve the Minimum Completeness Criteria
are 5 students, Cycle | increased to 11 students who achieved the
Minimum Completeness Criteria and Cycle Il results to 17 students.
Thus, it can be concluded that there is an effect of skipping game on
students' squatting style long jump results.
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PENDAHULUAN

Salah satu materi pembelajaran yang cukup menarik adalah olahraga atletik. Ada
beberapa macam jenis olahraga atletik seperti, lari, lompat dan lempar. Materi yang sering
diajarkan pada sekolah dasar adalah lari dan lompat. Dalam hal ini peneliti tertarik pada
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olahraga lompat, khususnya lompat jauh. Ketertarikan peneliti berdasarkan pengalaman dan
pengamatan selama menjadi guru di sekolah. Menurut (Teguh et al., 2021) Atletik berasal dari
bahasa yunani, yaitu athlon atau athlum artinya pertandingan, perlombaan, pergulatan atau
perjuangan orang yang melakukannya dinamakan athlete (atlet). Kita dapat menjumpai pada
kata pentathlon yang terdiri dari kata penda berarti lima atau panca athlon berarti lomba. Arti
selengkapnya adalan pancalomba atau perlombaan yang terdiri dari lima nomor. Dari
pengertian tersebut dapat disimpulkan, atletik adalah salah satu cabang olahraga yang
dipertandingkan atau diperlombakan yang meliputi nomor jalan, lari, lompat, tolak dan lempar

Menurut (Hidayat et al., 2020) pembelajaran merupakan suatu proses perubahan tingkah
laku dalam berbagai aspek kepribadian yang diperoleh melalui tahapan latihan dan pengalaman
dalam suatu lingkungan pembelajaran. Pembelajaran sendiri merupakan proses interaksi antara
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar sehingga diperoleh ilmu dan pengetahuan,
penguasaan keahlian serta pembentukan sikap positif peserta didik. pembelajaran penjasorkes
sebagai salah satu materi pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) memiliki tujuan, yaitu
memberikan keterampilan gerak untuk peserta didik, dengan harapan keterampilan gerak yang
sudah dimiliki untuk dapat dikembangkan dan ditingkatkan kedalam pengembangan
spesialisasi gerak cabang olahraga tertentu sesuai bakat, minat dan potensi yang dimiliki peserta
didik. Tujuan tersebut tertuang dalam pasal 25 ayat 3 UU no. 3 tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional. Adapun isi dari pasal 25 ayat 3 adalah pembinaan dan pengembangan
olahraga pendidikan pada semua jenjang pendidikan memberikan kebebasan kepada peserta
didik untuk melakukan kegiatan olahraga sesuai dengan bakat dan minat.

Menurut (Ismadraga & Lumintuarso, 2015) pembelajaran atletik di sekolah-sekolah
tetap berpedoman pada kurikulum pendidikan jasmani dan kesehatan yang ditetapkan oleh
pemerintah. Namun bukan berarti bahwa semua nomor atletik yang tercantum dalam
kurikulum tersebut bisa dilaksanakan. Hal tersebut terkait erat dengan sarana dan prasarana
yang dimiliki oleh sekolah yang bersangkutan. Banyak guru-guru pendidikan jasmani yang
hanya bisa mengajarkan satu dua nomor atletik saja dalam satu tahun atau mungkin ada
nomor-nomor yang tidak bisa diberikan sama sekali kepada siswanya. Secara umum ruang
lingkup pembelajaran atletik di sekolah-sekolah meliputi nomor-nomor: jalan, lari, lompat dan
lempar. Menurut (Suganda & Suharjana, 2013) Guru sebagai salah satu komponen yang
bertanggung jawab atas pencapaian pendi- dikan, keberadaan guru di sekolah sangat me-
nentukan. Guru yang profesional harus mampu melibatkan anak didiknya secara fisik, mental
dan emosional dalam pembelajaran. Pembel- ajaran bertujuan mengembangkan potensi siswa
agar dapat tercapainya tujuan yang di harapkan.

Menurut (Mubaligin et al., 2018) dalam mata pelajaran atletik di Sekolah Dasar yang
dipelajari adalah gerakan dasar manusia di dalam kehidupan sehari- hari, yaitu berjalan, berlari,
melompat dan melempar. Dari pembelajaran penjasorkes di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 20
Air Kumbang sudah berjalan dengan baik. Akan tetapi sejak meluasnya wabah virus Covid-19
seperti saat ini, pembelajaran sedikit mengalami kesulitan. Karena pelaksanaan pembelajaran
tatap muka dibatasi oleh pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Sebelum pembelajaran
yang dibatasi seperti saat ini, pembelajaran olahraga khususnya lompat jauh pada siswa kelas
atas di SDN 20 Air Kumbang belum berjalan dengan maksimal. Permasalahannya adalah masih
banyak siswa yang belum maksimal melakukan lompatan yang jauh. Karena tujuan lompat jauh
adalah untuk melompat sejauh-jauhnya. Selain itu, permasalahan yang juga seringdialami siswa
adalah posisi kaki saat melakukan tolakan adalah siswa bingung dalam menentukan kaki yang
digunakan sebagai tumpuan.

Berdasarkan hasil pembelajaran yang selama ini peneliti amati saat menjabat guru
olahraga di SDN 20 Air Kumbang, diketahui bahwa nilai pembelajaran lompat jauh gaya
jongkok siswa masih di bawah KriteriaKetuntasan Minimal (KKM) vyaitu 70. Beberapa hal
yang menjadi kendala keberhasilan pembelajaran lompat jauh diantaranya; 1) beberapa siswa
merasa takut melakukan gerakan lompat jauh, dengan alasan takut gagal akan mengakibatkan
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cidera, 2) pembelajaran yang kurang variasi yaitu selalu masuk pada materi inti tanpa
melakukan permainan yang mengarah pada materi inti, 3) siswa lebih menyukai pembelajaran
dalam bentuk permainan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas atau
PTK. PTK dilaksanakan guna memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas dengan guru sebagai
peneliti sehingga pembelajaran di kelas menjadi lebih baik. Menurut (Arikunto, 2015)
mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas (Clasroom Action Research) yaitu penelitian yang
dilakukan oleh guru di dalam kelas atau di sekolah tempat dia mengajar dengan tujuan
memperbaiki mutupraktik pembelajaran yang dilakukan dikelasnya. Penelitian ini dilakukan
karena adanya permasalahan yang belum dapat diselesaikan guru, seperti belum berjalan
dengan baik hasil belajar siswa.

Sehingga dari pendapat ini dapat dikatakan bahwa hasil penelitian iniberlaku hanya
untuk kelas tersebut. Dalam penelitian ini yang utama diamati adalah proses dari pemberian
tindakan oleh guru. Penelitian tindakan di dasarkan pada filosofi bahwa setiap manusia tidak
suka atas hal-hal yang statis, tetapi selalu menginginkan sesuatu yang lebih baik (Suharsimi,
2010). Peningkatan diri untuk hal yang lebih baik ini dilakukan terus menerus sampai tujuan
tercapai dalam melaksanakanpenelitian, rancangan merupakan hal yang sangat penting untuk
disampaikan. Penelitian ini direncanakan dengan beberapa tahapan/siklus. Penelitian tindakan
kelas ini menggunakan model Kurt Lewin. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan. Rancangan
dalam PTK adalah Perencanaan, Tindakan, Observasi dan Refleksi. Perencanaan (Planning)
yakni persiapan yang dilakukan seperti penyusunan RPP, tindakan (Acting) yaitu deskripsi
tindakan yang akan dilakukan. Observasi (Observing), yaitu kegiatan mengamati dampak atas
tindakan yang telah dilakukan.. Refleksi (Reflecting), yaitu kegiatan evaluasi dari hasil yang
diperoleh atas data yang terhimpun sebagai bentuk dampak tindakan yang telah dirancang.
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Gambar 1. Disain metode penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil latihan skipping sangat menentukan kemampuan fisik dalam melaksanakan
lompat jauh. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasillompat jauh gaya jongkok
melalui permainan skipping dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
pada siswa kelas V di SD Negeri 20 Air Kumbang, dalam hal ini sudah menunjukkan adanya
peningkatan. Hal ini bisadibuktikan dengan hasil evaluasi pada awal (pratindakan) memperoleh
nilai rata- rata yang sangat rendah tetapi setela diadakan perbaikan pembelajaran Siklus I dan
Siklus Il mengalami pengkatan yang signifikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik
sebagai:

Grafik peningkatan nilai kebugaran
Jasmani siswa kelas v sd negeri 20 air kumbang

20
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0 -
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orang Orang Orang
(23,52%) (58,82%) (88,23%)

Hasil evaluasi pada pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatantentang
lompat jauh gaya jongkok setelah melakukan permainan skipping pada siswa kelas V SD
Negeri 20 Air Kumbang yang jumlah siswanya 19 orangdiperoleh data sebagai berikut:

1) Pra Siklus, siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal ada 5 orang dengan

rata-rata 59,05 atau 23,52%.

2) Siklus I, siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal ada 11 orang dengan rata-

rata 66,11 atau 58,82%.

3) Siklus I, siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal ada 17 orang dengan

rata-rata 75,05 atau 88,23%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka hasil penelitian tindakan kelas ini

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Dari hasil tes lompat jauh sebelum diberikan tindakan ada 5 orang dengan rata-rata
59,05 atau 23,52% dari 19 orang siswa yang memiliki hasil lompat jauh yang
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal. Setelah diberikan siklus | masih belum
menampakan keberhasilan karena baru mencapai dengan rata-rata 66,11 atau
58,82%. Keberhasilan baru dilihat pada siklus Il karena mencapai ketuntasan
belajar sebesar dengan rata-rata 75,05 atau 88,23%.

2) Dari pencapaian ketuntasan 100% hanya 2 % yang tidak tuntas dengan alasan
bahwa kedua anak tersebut memiliki postur tubuh yang berbeda dari anak/siswa
lainnya (kaku melakukan gerakan). Sehingga mengakibatkan pergerakan penilaian
tes tidak efektif. Dengan demikian, terdapat peningkatan secara signifikan terhadap
hasil lompat jauh setelah melakukan permainan skipping pada siswa kelas VV SD
Negeri 20 Air Kumbang.
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